BAB II

LANDASAN TEORI

Kerangka dasar teori adalah teori-teori yang digunakan dalam
melakukan suatu penelitian sehingga penelitian yang dilakukan menjadi
jelas, sistematis, dan ilmiah. Kerangka dasar teori tersebut digunakan
untuk lebih menjelaskan permasalahan yang ada sehingga menjadi lebih
jelas dengan kerangka dasar pemikiran yang benar.

Teori adalah merupakan alat yang terpenting dari suatu ilmu
pengetahuan. Tanpa teori hanya ada pengetahuan tentang serangkaian
fakta saja, tetapi tidak akan ada ilmu pengetahuan. Kecuali (1)
Menyimpulkan generalisasi-generalisasi dari fakta-fakta hasil pengamatan,
teori itu juga; (2) Memberi kerangka orientasi untuk analisa dan Kklasifikasi
dari fakta-fakta yang dikumpulkan dalam penelitian; (3) Memberi ramalan
terhadap gejala-gejala baru yang akan terjadi; (4) Mengisi lowongan-
lowongan dalam pengetahuan Kita tentang gejala-gejala yang telah atau
sedang terjadi.®

Teori umumnya dibagi dalam suatu klasifikasi seperti teori dasar
lower-level, teori pertengahan middle-range, dan teori umum. Teori dasar
terdiri dari satu atau sejumlah pernyataan teoritis yang berkaitan dengan
ragam jenis kejadian-kejadian tertentu. Teori pertengahan mencakup jenis

kejadian yang lebih luas, yang menggabungkan dan mempertalikan

*! Koentjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia. 1997) hal
19.

28
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sejumlah proposisi yang semula terpisah. Teori umum, cakupannya sangat
luas, ia menggabungkan teori-teori pertengahan ke dalam struktur yang
luas guna mengintegrasikan pengetahuan ke dalam lingkup bidang yang
luas atau bahkan ke dalam keseluruhan disiplin.*

Pengertian teori menurut F.N Kerlinger sebagaimana dikutip
kembali oleh Sofian Efendi dan Masri Singarimbun adalah serangkaian
konsep, kontrak, definisi dan proposisi untuk menerangkan suatu
fenomena sosial secara sistematis dengan merumuskan hubungan antar
konsep.

Menurut definisi ini, teori mengandung tiga hal, yaitu:

1) Pertama, teori adalah serangkaian proposisi atau konsep yang
berhubungan.

2) Kedua, teori adalah menerangkan secara sistematis suatu fenomena
dengan cara menentukan hubungan antar konsep.

3) Ketiga, teori menerangkan fenomena tertentu dan cara menentukan
konsep mana yang berhubungan dengan konsep lainnya dan

bagaimana bentuk hubungannya.*®

%2 Jack C. Plano, dkk, terjemahan oleh Edi S. Siregar, Kamus Analisa Politk, Cetakan ketiga,
(Jakarta: Rajawali pers, 1994) hal 266.
% Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal

37.
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Kerangka dasar dalam penelitiaan ini meliputi hal-hal sebagai
berikut:

A. Teori Rekrutmen

Rekrutmen politik dilaksanakan secara terbuka. Artinya, setiap
orang yang mampu dan memenuhi syarat mempunyai kesempatan dan
peluang yang sama untuk menduduki suatu jabatan politik. Sebaliknya, di
negara yang tidak demokratis rekrutmen politik biasanya bersifat tertutup.
Peluang untuk mengisi jabatan politik hanya dimiliki oleh pihak-pihak
tertentu saja.**

Rekrutmen politik adalah suatu proses seleksi anggota-aggota
kelompok untuk mewakili kelompoknya dalam jabatan administratif
maupun politik. Dalam pengertian lain, rekrutmen politik merupakan
fungsi  penyeleksian rakyat untuk kegiatan politik dan jabatan
pemerintahan melalui penampilan dalam media komunikasi, menjadi
anggota organisasi, mencalonkan diri untuk jabatan tertentu dan
sebagainya. Maka dari itu, rekrutmen politik mencakup pemilihan, seleksi,
dan pengangkatan seseorang atau sekelompok orang untuk melaksanakan
sejumlah peranan dalam sistem politik pada umumnya dan pemerintah
pada khususnya.

Rekrutmen di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses,

cara atau perbuatan merekrut (memasukkan atau mendaftarkan calon

**Afan Gaffar. Politik Indonesia: Transisi Menuju Demokrasi. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1999)
hal.155-156.
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anggota baru) *°. Menurut Gomes rekrutmen merupakan proses mencari,
menemukan, dan menarik pelamar untuk dipekerjakan dalam dan oleh
suatu organisasi. Sedangkan Menurut Andrew E. Sikula, rekrutmen adalah
tindakan atau proses dari suatu usaha organisasi untuk mendapatkan
tambahan anggota atau pegawai untuk tujuan operasional.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka rekrutmen adalah proses
mencari, menemukan dan menarik para pelamar yang kapabel untuk
dipekerjakan dalam dan oleh suatu organisasi. Proses rekrutmen dimulai
pada waktu diambil langkah mencari pelamar dan berakhir ketika pelamar
mengajukan lamarannya *’

Pemilihan Kepala Daerah merupakan rekrutmen politik yang
dilakukan penyeleksian rakyat terhadap tokoh-tokoh yang mencalonkan
diri sebagai kepala daerah baik Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil
Bupati atau Walikota/Wakil Walikota. Actor utama sistem pemilihan
kepala daerah adalah rakyat, parpol dan calon kepala daerah. Ketiga aktor
tersebut terlibat langsung dalam kegiatan pemilihan kepala daerah.
Kegiatan tersebut antara lain: pendaftaran pemilih, pendaftaran calon,

penempatan calon, kampanye, pemungutan dan penghitungan suara, dan

penetapan calon terpilih. Sistem rekrutmen politik memiliki keragaman

% peter Salim & Yenni Salim. Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer. (Jakarta : Modern
English Press, 1992.) hal 1254
% Anwar Prabu. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. (Bandung : PT. Rosydakarya,

2011) hal 33
37 Joko Raharjo. Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia. (Penerbit: Platinum, 2013)
hal 104
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yang tiada batas. Salah satu metode tertua yang digunakan untuk
memperkokoh kedudukan pemimpin pemimpin politik adalah dengan
penyortiran atau penarikan undian yang digunakan pada zaman yunani
kuno. Yakni suatu metode yang dibuat untuk mencegah dominasi jabatan
dari posisi yang berkuasa oleh kelompok individu tertentu dengan cara
bergiliran atau rotasi. *
Proses Rekrutmen Politik

Setiap sistem politik memiliki sistem atau prosedur rekrutmen yang
berbeda. Seseorang yang akan di rekrut dalam sebuah partai atau
organisasi adalah yang memiliki suatu kemampuan atau bakat yang sangat
dibutuhkan untuk suatu jabatan politik. Setiap partai juga memiliki pola
rekrutmen yang berbeda. Pada referensi yang lain, kita bisa menemukan
definisi atau pengertia rekrutmen politik yang lebih memperhatikan sudut
pandang fungsionalnya, yaitu “The process by which citizens are selected
for involvement in politics”. Pengertian tersebut di atas menjelaskan bahwa
rekrutmen politik adalah proses yang melibatkan warga negara dalam
politik.

Di Indonesia, perekrutan politik berlangsung melalui pemilu
setelah setiap calon peserta yang diusulkan oleh partainya diseleksi secara
ketat oleh suatu badan resmi. Seleksi ini dimulai dari seleksi administratif,

penelitian khusus yanitu menyangkut kesetiaaan pada ideologi negara.

38 Joko J
200-203.

. Prihatmoko. Pemilihan Kepala Daerah Langsung. (Semarang: Pustaka Pelajar, 2005) hal.
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Adapun beberapa pilihan partai politik dalam proses rekrutmen
politik adalah sebagai berikut:
Partisan, yaitu pendukung yang kuat, loyalitas tinggi terhadap partai

sehingga bisa di rekrut untuk menduduki jabatan strategis.

. Compartmentalization, yaitu proses rekrutmen yang didasarkan pada latar

belakang pendidikan dan pengalaman organisasi atau kegiatan sosial

politik seseorang, misalnya aktivis LSM.

. Immediate survival, yaitu proses rekrutmen yang dilakukan oleh otoritas

pemimpin partai tanpa memperhatikan kemampuan orang-orang yang

akan direkrut.

. Civil service reform, yaitu proses rekrutmen berdasarkan kemampuan dan

loyalitas seorang calon sehingga bisa mendapatkan kedudukan lebih
penting atau lebih tinggi.

Sistem perekrutan politik terdiri dari beberapa cara yaitu:
Seleksi pemilihan melalui ujian.
Latihan (training) Kedua hal tersebut menjadi indicator utama didalam
perekrutan politik.
Penyortiran atau penarikan undian (cara tertua yang digunakan di Yunani
Kuno).
Rotasi memiliki tujuan mencegah terjadinya dominasi jabatan dari
kelompok-kelompok yang berkuasa maka perlu adanya pergantian secara

peeriode dalam jabatan-jabatan politik.
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Perebutan kekuasaan dengan menggunakan atau mengancam dengan
kekerasan.Cara ini tidak patut dicontoh karena untuk menjadi seorang
pemimpin tidaklah harus melakukan tindakan-tindakan tidak terpuji
karena kita telah dididik dengan baik dan harus menerapkan teknik-
teknik yang baik pula dalam berpolitik.

Petronag artinya suatau jabatan dapat dibeli dengan mudah melalui
relasi-relasi terdekat.Petronag masih memiliki keterkaitanya dengan
budaya korupsi.

Koopsi (pemilihan anggota-anggota baru) artinya memasukan orang-
orang atau anggota baru untuk menciptakan pemikiran yang baru
sehingga membawa suatu partai pada visi dan misi yang menjadi
tujuannya.

Selanjutnya di dalam proses rekruitmen politik kita akan mengenal
beberapa prosedur-prosedur yang berlaku untuk mendapatkan suatu peran
politik berupa:

Pemilihan umum

Seluruh masyarakat Indonesia setiap 5 tahun sekali melaksanakan
pemilihan umum vyaitu kegiatan rakyat dalam memilih orang atau
sekelompok orang untuk menjadi pemimpin bagi rakyatnya,pemimpin
Negara,atau pemimpin didalam pemerintahan dan merupakan mekanisme
politik untuk mengartikulasikan aspirasi dan kepentingan warga Negara
dalam proses memilih sebgaian rakyatnya menjadi pemimpin didalam

pemerintahan.
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b) Ujian
c¢) Training formal
d) Sistem giliran
Sedangkan menurut teori Almond dan Powell prosedur-prosedur
rekruitmen politik terbagi dalam dua bagian yaitu:
Prosedur tertutup artinya rekruitmen dilakukan oleh elit partai yang memiliki
kekuasaan untuk memilih siapa saja calon-calon yang dianggap layak diberikan
jabatan berdasarkan skill dan kapasitas yang dimilikinya untuk
memimpin.Sehingga prosedur ini dianggap prosedur tertutup karena hanya
ditentukan oleh segelintir orang.
Prosedur terbuka artinya setiap masyarakat berhak untuk memilih siapa saja
yang bakal menjadi calon pemimpin didalam negaranya serta pengumuman
hasil pemenang dari kompetisi tersebut dilaksankan secra terbuka,dan terang-
terangan.Dikenal dengan istilah LUBER ( Langsung Umum Bebas dan
Rahasia) dan JURDIL (Jujur dan Adil).
2. Mekanisme Rekrutmen Politik
Elit politik yang ada seharusnya dapat melakukan mekanisme
rekrutmen politik yang dapat menghasilkan pelaku-pelaku politik yang
berkualitas di masyarakat, karena salah satu tugas dalam rekrutmen politik
adalah bagaimana elit politik yang ada dapat menyediakan kader-kader
partai politik yang berkualitas untuk duduk di lembaga legislatif maupun

eksekutif.
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Menurut Putra Fadillah dalam bukunya “Partai politik dan

Kebijakan publik” terdapat beberapa mekanisme rekrutmen politik antara
lain :
a). Rekrutmen terbuka, yang mana syarat dan prosedur untuk
menampilkan seseorang tokoh dapat diketahui secara luas. Dalam hal ini
partai politik berfungsi sebagai alat bagi elit politik yang berkualitas untuk
mendapatkan dukungan masyarakat. Cara ini memberikan kesempatan
bagi rakyat untuk melihat dan menilai kemampuan elit politiknya. Dengan
demikian cara ini sangat kompetitif. Jika dihubungkan dengan paham
demokrasi, maka cara ini juga berfungsi sebagai sarana rakyat mengontrol
legitimasi politik para elit. Adapun manfaat yang diharapkan dari
rekrutmen terbuka adalah:

1. Mekanismenya demokratis.

2. Tingkat kompetisi politiknya sangat tinggi dan masyarakat akan mampu

memilih pemimpin yang benar-benar mereka kehendaki.

3. Tingkat akuntabilitas pemimpin tinggi.

4. Melahirkan sejumlah pemimpin yang demokratis dan mempunyai nilai

integritas pribadi yang tinggi.

b). Rekrutmen tertutup, berlawan dengan cara rekrutmen terbuka. Dalam
rekrutmen tertutup, syarat dan prosedur pencalonan tidak dapat secara
bebas diketahui umum. Partai berkedudukan sebagai promotor elit
yang berasal dari dalam tubuh partai itu sendiri. Cara ini menutup

kemungkinan bagi anggota masyarakat untuk melihat dan menilai
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kemampuan elit yang ditampilkan. Dengan demikian cara ini kurang
kompetitif. Hal ini menyebabkan demokrasi berfungsi sebagai sarana
elit memperbaharui legitimasinya.*

Jadi, mekanisme rekrutmen politik yang dilakukan partai politik
terdiri dari dua sistem yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem
terbuka akan memungkinkan lahirnya calon-calon legislatif yang benar-
benar demokratis dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, hal ini
dikarenakan oleh proses pengangkatan calon tersebut dilakukan secara
terbuka. Sedangkan sistem tertutup merupakan kebalikan dari sistem
terbuka, dimana para pemilih tidak mengenal seseorang calon legislatif,
karena sistem pengangkatan calon legislatif tersebut dilakukan secara
tertutup. Hal ini memungkinkan timbulnya calon legislatif yang tidak
kompetitif, berhubung proses pengangkatan tidak diketahui oleh umum.
Bentuk dan Pola Rekuitmen Politik

Bentuk perekrutan politik yang paling tertua adalah penyortiran
atau penarikan undian. Cara ini dilakukan untuk mencegah dominasi
jabatan dari posisi-posisi berkuasa oleh orang atau kelompok individu
tertentu. Bentuk ini hamper sama dengan yang disebut rotasi yang bergilir.
Selanjutnya terdapat dua cara khusus dalam sistem perekrutan politik yaitu
seleksi pemilihan melalui ujian khusus serta latihan.

Bentuk perekrutan yang lain adalah perebutan kekuasaan dengan

jalan menggunakan kekuasaan. Penggulingan rezim politik yang meliputi

* putra Fadilah. Partai Politik dan Kebijakan Politik. ( Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002) hal.

209
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diantaranya revolusi, intervensi militer dari luar, pembunuhan atau
kerusuhan rakyat serta coup detat. Salah satu bentuk lain lagi adalah Ko-
opsi (co-option), yaitu pemilihan anggota-anggota baru atau pemilihan
seorang ke dalam suatu badan oleh anggota-anggota yang telah ada.

B. Strategi Rekrutmen

Strategi adalah ilmu tentang teknik atau taktik, cara atau Kkiat
muslihat untuk mencapai sesuatu yang dinginkan.*® Politik adalah
interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses
pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan
bersama masyarakat yng tinggal dalam wilayah tertentu.** Jadi, strategi
politik adalah ilmu tentang teknik, taktik, cara, kiat yang dikelola oleh
politisi untuk mendapatkan dan mempertahankan sumber-sumber
kekuasaan, merumuskan dan melaksanakan keputusan politik sesuai yang
diinginkan.

Strategi  politik adalah strategi yang digunakan untuk
merealisasikan cita-cita politik. Contohnya adalah pemberlakuan peraturan
baru, pembentukan suatu struktur baru dalam administrasi pemerintah atau
dijalankannya program deregulasi, privatisasi atau desentralisasi.** Tanpa
strategi politik perubahan jangka panjang atau proyek-proyek besar sama
sekali tidak dapat diwujudkan.

Dalam strategi politik sangat penting mengenal strategi

komunikasi. Strategi komunikasi sangat penting sehingga membawa

“ Tim Prima Pena, Kamus Iimia Populer (Surabaya : Gitamedia Press, 2006), hal 448
*! Ramlan Surbakti, Memahami llmu Politik (Jakarta : PT. Gramedia Widisuasarana, 1992) hal 10
*2 Peter Scrooder, Strategi Politik (Jakarta: FNS,2009), hal 5-6
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keuntungan yang jelas bagi seseorang, atau yang selama ini diabaikan oleh
lawan. Citra yang dinginkan (target image) antara lain: dalam proses
implementasi, kelemahan pemerintah dan satuan eksekutif terutama sekali
terletak di bidang kehumasan, target image menetapkan landasan bagi
pekerjaan kehumasan, dan semua tindakan kehumasan hanya bertujuan
untuk menyebarkan citra ini dan menanamkan dalam benak kelompok
sasaran—sasaran. Citra yang dinginkan terkait dengan pilihan tema, gaya,
cara konfrontasi dan tawaran sumber daya manusia.*®

1. Pentingnya Rekrutmen

Diselenggarakannya  rekrutmen dalam  sebuah  organisasi
mengemban keinginan-keinginan tertentu yang harus dipenuhi, supaya
organisasi dapat eksis. Menurut SP. Siagian diadakannya rekrutmen adalah
untuk mendapatkan persediaan sebanyak mungkin calon anggota atau
pelamar, sehingga organisasi akan mempunyai kesempatan yang lebih
besar untuk melakukan pilihan terhadap calon anggota atau pegawai yang
dianggap memenuhi standar kualifikasi.**

Program rekrutmen yang ideal adalah sebuah program dimana
sejumlah calon anggota yang berkualitas ditarik untuk bergabung dalam
sebuah organisasi, karena calon anggota yang berkualitas tersebut yang
akan melanjutkan kepemimpinan dalam sebuah organisasi. Rekrutmen

yang menggunakan dimensi kualitas calon anggota memiliki sudut

3 Rainer Adam ,”’Polical Markketing : Strategi Membangun Konstituen Dengan Pendekatan
PR’’,(Surakarta: Sebelas Maret University Press) hal 4-8.
* Ambar Teguh & Rosidah Sulistiyani. Manajeman Sumber Daya Manusia : Konsep, Teori dan

Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik. (Yogyakarta : Graha lImu, 2009) hal 169



40

pandang yang lebih memadai dan lebih komprehensif. Adapun aspek yang
dipertimbangkan bukan hanya satu titik, yaitu sebuah posisi saja,
melainkan lebih memandang kebutuhan organisasi secara utuh dan
prospektif.

Organisasi yang baik akan senantiasa mencari individu-individu
yang mempunyai kapasitas di dalam dirinya, sehingga ketika hal tersebut
dimiliki oleh sebuah organisasi, maka ia akan mampu bertahan di tengah
persaingan yang penuh dengan kompetisi dan perubahan yang begitu
cepat. Jadi, Rekrutmen menjadi penting untuk mendapatkan anggota yang
memiliki komitmen tinggi kepada tugas dan fungsi dalam organisasi.

Rekrutmen yang baik akan memberikan hasil yang positif bagi
organisasi. Semakin efektif proses rekrutmen, maka semakin besar pula
kemungkinan untuk mendapatkan anggota yang tepat bagi organisasi atau
gerakan sosial sehingga akan berpengaruh langsung pada produktivitas dan
Kinerja organisasi.

Menurut James M. Jasper, cara yang digunakan oleh organisasi
dalam melebarkan sayapnya ialah ada dua cara: Pertama, Recruiting
Intimates, yaitu merekrut seseorang untuk bergabung dalam suatu gerakan
karena hubungan pertemanan, keluarga, kerabat dengan cara langsung dan
media perantara seperti kirim sms dan email.

Sedangkan kedua, Recruiting Strangers, yaitu merekrut seseorang
untuk bergabung dalam suatu gerakan dengan menarik orang lain dengan

cara ketemu langsung tanpa ada hubungan apa-apa sebelumnya, serta
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melalui media seperti mengirim brosur ke rumahnya atau ajakan ditempat
umum, seperti “mari bergabung dengan kami untuk menghijaukan hutan
kami”.*

Secara umum organisasi atau gerakan sosial menggunakan
pendekatan psikologi sosial yang lebih mengarah pada analisis perasaan
atau tingkat motivasi. Kalau dilihat dari pola rekrutmen yang ada pada
organisasi atau gerakan sosial harus dilihat sebagai sebuah fenomena yang
terstruktur sehingga kita bisa mereka-reka siapa yang dengan mudah akan
mengalami perekrutan “°

Menurut David A. Snow, kemungkinan besar terekrutnya
seseorang dalam organisasi atau gerakan itu merupakan sebuah fungsi dari
dua kondisi: Pertama, adanya hubungan dengan salah satu atau lebih
anggota gerakan melalui ikatan interpersonal yang sudah ada sebelumnya;
Kedua, tanpa adanya jaringan tandingan.

Berbeda dengan James M. Jasper, David A. Snow, dkk*’ lebih
spesifik membagi Strategi Rekrutmen dalam dua macam:

a) Face to Face:

Bertatap muka secara langsung (face to face) dapat memberikan

semua informasi baik itu verbal maupun non-verbal yang dapat dibagi

** Jo Freeman & Johnson, Victoria (ed). Wave Of Protes : Social Movements Since the Sixties.
(Published in the United States of America, 1999) hal 72-74

*® David McAdam, .&Snow, (ed). Social Movements: Reading on their Emergence, Mobilization
and Dynamics. (Los Angeles: Roxbury Publishing Company,1997) hal 123

“" Ibid hal 122-124
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ketika dua orang atau lebih atau bahkan kelompok hadir secara fisik dan
berkomunikasi.

Bertatap muka (face to face) terbagi menjadi dua bagian, yaitu
private face to face dan public face to face.

1) Private Face to Face

Private face to face ini dapat dicontohkan dengan bertemunya dua
pihak yang saling memberi pengaruh agar salah satu pihak dapat
terpengaruh. Seperti seseorang melakukan rekrutmen anggota karena ada
hubungan pertemanan, keluarga ataupun kekerabatan. Misalkan si A
berteman dengan si B, lalu si A mengajak si B untuk ikut organisasinya.
Ada juga karena berasal dari satu daerah asal (Primordial) atau satu
almamater pendidikannya. Sehingga mereka mudah untuk melakukan
rekrutmen, karena sudah ada hubungan pertemanan, bahkan ada hubungan
kekerabatan dan ini lebih mudah dalam merekrut anggota. Satu sisi, karena
adanya ajakan dari teman-teman kelasnya yang sudah terlebih dahulu
masuk dalam organisasi tersebut, sehingga dengan segala promosi yang
ditawarkan, baik awalnya diajak jalan-jalan ke suatu daerah yang menarik,
misalnya puncak, sehingga mereka mengikuti agenda yang dilakukan
organisasi tersebut.

Adapula seorang anggota organisasi tertentu melakukan rekrutmen
dengan cara memacari mahasiswi yang ada di kampusnya. Setelah itu, ia

mudah mengajak pacarnya untuk masuk pada organisasi yang telah ia
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ikuti. Lalu perempuan tersebut mau bergabung atau direkrut dalam
organisasi yang diikuti oleh pacarnya.

Di sisi yang lain, seseorang melihat jejak langkah atau karir salah
satu keluarganya yang mengikuti organisasi atau gerakan tersebut.
Sehingga ketika orang tersebut berbincang-bincang dengan orang yang
melakukan rekrutmen, mereka bersedia direkrut untuk masuk organisasi
atau gerakan tersebut.

2) Public Face to Face

Public face to face dapat dicontohkan dengan adanya forum atau
seminar tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh seseorang atau pengurus
untuk menjaring calon anggota. Seperti Seseorang melakukan rekrutmen
di ruang publik, sehingga seseorang itu tertarik untuk bergabung dengan
organisasi atau gerakan sosial. Misalkan, di seminar, pengajian, ceramah
atau dakwah, lalu ada panitia melakukan promosi untuk bergabung dalam
organisasi yang telah mereka ikuti dengan diiming-imingi janji manis.

Ada pula yang melakukan rekrutmen di jalan umum, halte bus,
mall, pasar, masjid atau di kampus tanpa adanya hubungan pertemanan
terlebin  dahulu ataupun Kkekerabatan, yang pastinya seseorang
mengajaknya untuk bergabung dalam organisasinya atau gerakannya.
Akan tetapi, menurut David A. Snow, cara ini kurang begitu efektif karena

tak ada hubungan emosional sebelumnya.
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b) Mediated
Selain face to face di atas, untuk menyampaikan informasi rekrutmen,
tentunya butuh media sebagai perantara. Di sini terbagi dua cara: Private
mediated dan public mediated.
1) Private Mediated
Private mediated (media yang dilihat secara pribadi) adalah
Media komunikasi perekrutan yang lebih mengutamakan perkenalan
antar pribadi melalui media yang lebih intens seperti melalui email
dan telepon, baik itu sms atau bbm. Dalam hal ini pengurus organisasi
atau gerakan dalam menyebarkan informasi rekrutmen melalui private
mediated, seperti aktivis atau pengurus organisasi yang merekrut
anggota baru dengan cara SMS, BBM, telpon atau via Email.
2) Public Mediated
Public mediated (media yang dilihat secara public) adalah media
komunikasi perekrutan yang lebih menggunakan media yang bersifat
massal dengan ruang lingkup yang lebih luas. Baik itu dilakukan
melalui media elektro, media sosial mapun media cetak, seperti
pengurus organisasi atau gerakan yang menyebarkan informasi
mengenai perekrutan melalui media elektro seperti televisi, radio,
media sosial seperti facebook, twitter, dan media cetak seperti Koran,
pamplet atau brosur, bahkan memasang banner di tembok, jalan raya
dan di area kampus dengan slogan yang menarik agar banyak orang

yang tertarik dengan organisasi tersebut. Di sisi lain, karena seseorang
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berawal dari penasaran untuk bergabung dengan organisasi itu,

misalkan ketika membaca biografi tokoh yang fenomenal dan

membaca alur pemikiran tokoh tersebut, sehingga dirinya ingin

menjalani proses di organisasi yang tokoh tersebut.

STRATEGI

A

e

REKRUTMEN
y 1

FACE TO FACE

MEDIATED

/.

PRIVATE

PUBLIC

PRIVATED

PUBLIC

Saluran jaringan merupakan sumber terpenting dalam perekrutan

anggota gerakan, sehingga produktif atau tidaknya perekrutan tersebut di

ruang publik tidak didasari oleh adanya hubungan keluarga atau orang-

orang yang tidak dikenal, melainkan dari jaringan komunikasi yang baik

tersebut. Meskipun demikian, perekrutan juga terjadi di luar jaringan dan

jalur tindakan alternatif, dalam artian individu yang bergabung hanya

sekedar simpatisan dan tergantung sejauh mana fungsi jaringan di luar

pergerakan itu sendiri sebagai contravailing. Simpatisan sendiri merujuk

kepada tujuan dari sebuah gerakan, karena para simpatisan tidak
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mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memajukan sumber daya
yang objektif dari gerakan tersebut.®

Jika dilihat dari teori rekrutmen, maka dapat dilihat di tempat lain
bahwa rekrutmen yang digunakan oleh Hizbut Tahrir mempunyai pola
yang sama dalam melakukan rekrutmen kader dari mulai awal tahapan
yang dilakukan berupa halagah-halagah (kajian) sampai dengan
pemantapan akidah dan pola pikir anggota Hizbut Tahrir. Hal tersebut bisa
dilihat bahwa tidak ada perbedaan dalam rekrutmen serta kaderisasi yang
ada di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya dengan yang ada di kampus
Unair, Unesa serta ITS yang merupakan kampus-kampus ternama di
wilayah Surabaya. Dalam kampus-kampus tersebut organisasi seperti
Hizbut Tahrir mempunyai anggota yang besar dibandingkan dengan
kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Karena adanya kesamaan rekrutmen
yang diatur oleh Hizbut Tahrir Pusat dalam pola rekrutmen kader. Maka
dari itu, sistem yang sudah diatur oleh Hizbut Tahrir Pusat telah diterapkan
pada masing-masing lapisan masyarakat termasuk di dalam kampus-
kampus.

Realita yang terjadi pada Hizbut Tahrir kampus UIN Sunan Ampel
Surabaya bahwa rekrutmen yang digunakan dalam untuk menambah kader
mempunyai kesamaan dengan kampus-kampus lain yang ada di wilayah
Surabaya secara khusus dan wilayah Indonesia secara luasnya. Dengan

melakukan rekrutmen kader sesuai ajaran Islam yang ada di dalam Al-

* Mc Adam, D.&Snow, D.A (ed). Social Movements: Reading on their Emergence, Mobilization
and Dynamics. (Los Angeles: Roxbury Publishing Company,1997.) hal 123
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Qur’an dan As-Sunnah serta strategi yang dilakukan seperti yang pernah
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dalam mensyiarkan agama Islam.
Dengan begitu cara yang digunakan yakni sesuai dengan yang telah ada di
Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Jika dilihat dari teori strategi rekrutmen, maka dapat dilihat di
tempat lain bahwa cara rekrutmen yang digunakan oleh Hizbut Tahrir
mempunyai metode dakwah yang sama, namun dalam melakukan
rekrutmen kader dari mulai awal tahapan yang dilakukan berupa halagah-
halagah (kajian) sampai dengan pemantapan akidah dan pola pikir anggota
Hizbut Tahrir mempunyai perbedaan. Hal tersebut bisa dilihat bahwa
perbedaan dalam strategi rekrutmen kader yang ada di kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya dengan yang ada di kampus Unair, Unesa serta ITS yang
merupakan kampus-kampus ternama di wilayah Surabaya. Dengan melalui
pendekatan-pendekatan secara halus dan bersifat mengajak, serta
mengandalkan hubungan emosional, hubungan pertemanan juga dapat
mengajak sekaligus merekrut seseorang untuk menjadi anggota baru
seperti belajar bersama sekaligus menyampaikan dakwah Islam, melalui
bimtes dengan memberikan fasilitas tempat tinggal kepada calon
mahasiswa. Walaupun harus mengikuti halagah serta mengkaji kitab-kitab
HTI yang dimulai dari Kitab Nizhamul Islam (Peraturan Hidup di dalam
Islam), Kitab Asy-Syakhshiyah Al-Islamiyah (Membentuk Kepribadian
Islam, ada tiga jilid) dimana setiap pelajar (darisin) mempunyai perbedaan

dalam menyelesaikan setiap kitab tersebut sesuai dengan tingkat
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pemahamannya. Dalam kampus-kampus ternama lainnya di wilayah
Surabaya, organisasi seperti Hizbut Tahrir mempunyai anggota yang besar
dibandingkan dengan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Karena
adanya perbedaan cara atau strategi yang diatur oleh masing-masing
chapter Hizbut Tahrir kampus tersebut. Adanya pemahaman bahwa
Hizbut Tahrir Inddonesia merupakan suatu organisasi yang mempunyai
landasan berbeda dibanding dengan organisasi lainnya yang sudah terlebih
dahulu ada di Indonesia, seperti NU dan Muhammadiyah. Hal tersebut
menjadi salah satu faktor mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya kurang
respon terhadap Hizbut Tahrir Indonesia. Namun, sistem yang sudah diatur
olen Hizbut Tahrir Pusat telah diterapkan pada masing-masing lapisan
masyarakat termasuk di dalam kampus-kampus.

Realita yang terjadi pada Hizbut Tahrir kampus UIN Sunan Ampel
Surabaya bahwa pola yang digunakan dalam rekrutmen kader mempunyai
kesamaan dengan kampus-kampus lain yang ada di wilayah Surabaya
secara khusus dan wilayah Indonesia secara luasnya. Dengan melakukan
rekrutmen kader sesuai ajaran Islam yang ada di dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah serta strategi yang dilakukan seperti yang pernah dilakukan oleh
Nabi Muhammad SAW dalam mensyiarkan agama Islam. Namun hal ini
sangat berbeda dengan apa yang digunakan oleh organisasi lain seperti NU
dan Muhammadiyah dalam pola rekrutmen yang melalui pendaftaran
menjadi anggota dan mendapatkan kartu anggota dari organisasi tersebut

dan sebagainya. Karena didalam Hizbut Tahrir Indonesia melalui kajian
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lebih dalam mengenai Islam dan sistem-sistem yang dijalankan menurut

ajaran Islam.
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